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ABSTRAK

Febriza Rizky Adela No. NPM : 09 833 0088. Penerapan Analisis Variance
pada produk tebu dan kelapa sawit di PTPN II (Persero) Kebun Sampali
Medan. Skripsi, 2012

Dalam menyusun anggaran biaya produksi ini, sebelumnya harus ditentukan
dahulu sasaran perusahaan, kemudian dapat dilakukan estimasi biaya untuk mencapai
sasaran tersebut. Estimasi biaya ini membantu perusahaan agar mampu menghasilkan satu
unit produk sesuai biaya yang telah direncanakan, sehingga dapat dicapai efisiensi
penggunaan biaya. Apabila terjadi perbedaan antara biaya dalam anggaran dengan
realisasinya, maka selisih (varians) ini perlu dianalisis lebih lanjut, untuk menemukan
penyebab terjadinya selisih dan pihak yang bertanggung jawab atas penyimpangan
tersebut. Hal ini akan membantu perusahaan dalam merencanakan biayanya di periode
selanjutnya sehingga efisiensi penggunaan biaya produksi dapat dicapai. Oleh sebab itu
perlu dilakukan analisis terhadap penyimpangan (variance) biaya produksi yang terjadi
pada kebun sawit dan tebu, agar dapat dilakukan perbaikan untuk mencapai efisiensi
penggunaan biaya produksi.

Rumusan masalah yang dapat diuraikan adalah: sejauhmana analisis variance
dalam perencanaan yang diterapkan telah menerapkan kontrol biaya produksi di PTPN
II (Persero) Kebun Sampali. Tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah untuk
mengetahui kontrol dalam analisis variance biaya produksi di PTPN II (Persero) Kebun
Sampali, mengetahui penerapan analisis variance telah sepenuhnya menghasilkan
suatu kontrol yang benar, cepat, akurat, efektif dan efisien dan mengetahui sistem
kontrol pada proses produksi. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara Observasi (Pengamatan), Wawancara (Interview) dan Dokumentasi. Untuk
menganalisis data dan informasi yang diperoleh, penulis menggunakan metode analisa
yaitu metode deskriptif.

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa penggunaan biaya produksi
secara efisien merupakan hal yang sangat penting bagi PT. Perkebunan Nusantara II
(Persero) Kebun Sampali Medan, sebagai salah satu BUMN yang telah dikenal baik di
pasar lokal maupun pasar internasional. Berdasarkan analisis variance terdapat
penyimpangan, yang mengindikasikan adanya kenaikan biaya. Biaya produksi pada PT.
Perkebunan Nusantara II (Persero) Kebun Sampali Medan sudah efektif. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat signifikansi pada analisis penyimpangan (variance)
mengenai efektivitas dan tercapainya target produksi, kualitas hasil jadi kelapa sawit
dan tebu yang sudah memenuhi kriteria serta waktu proses produksi secara umum
telah tepat waktu. Penyajian laporan biaya produksi dengan membandingkan angka
realisasi dengan angka anggaran memberikan informasi yang memadai bagi
manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. Analisis perbedaan/penyimpangan
(varience) dilakukan terhadap selisih anggaran dan realisasi yang nilai uangnya besar
(signifikan) dan merugikan perusahaan sehingga perlu diambil tindakan korektif.

Kata kunci : biaya produksi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dalam pasar global salah satunya berdampak
pada perusahaan manufaktur. Beberapa tahun terakhir ini banyak berdiri
perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang yang beraneka ragam pula.
Karena banyak sekali perusahaan manufaktur yang berdiri maka untuk menjaga
agar perusahaan itu bisa bertahan maka berbagai cara dilakukan. Salah satunya
kebijakan manajemen tentang kebijakan dan penggunaan biaya. Dalam rangka
memperoleh manfaat saat kini maupun masa depan, para manajer berusaha untuk
meminimkan biaya yang diperlukan (berusaha untuk lebih efisien). Para manajer
berusaha mancapai customer value yang sama atau lebih besar dengan biaya yang
lebih rendah dari para pesaingnya. Salah satunya penggunaan akuntansi biaya ini
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan untuk menekan biaya tanpa
mengurangi kualitas perusahaan dan meningkatkan keuntungan.

Perbandingan antara kinerja aktual dengan anggaran, manajer operasi yang
kompeten juga mengadopsi mentalitas perbaikan yang kontiniu, atau kaizen.
Perusahaan membuat analisis bulanan atas perbedaan antara pendapatan dan
beban aktual yang dianggarkan untuk setiap unit bisnis dan untuk organisasi
keseluruhan. Beberapa perusahaan hanya melaporkan jumlah varians-varians
tersebut. Laporan ini menunjukkan bahwa laba aktual lebih besar dibandingkan

anggaran, dan alasan utama untuk hal ini adalah karena pendapatannya lebih besar
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Penggolongan Biaya Produksi

Pada abad milenium sekarang ini kemampuan perusahaan untuk
berproduksi harus ditingkatkan terlebih lagi sudah jatuh tempo era bebas
perdagangan ASEAN. Maka jika tidak sanggup bersaing akan ketinggalan dan
menemui kehancuran Karena digilas oleh perusahaan lain dengan biaya semurah
mungkin ditambah mutu terbaik dan jumlah yang tidak terbatas. terdapat dan
berpendapat. Sebelum penulis menjelaskan lebih jauh tentang biaya maka penulis
jelaskan lebih dahulu bahwa biaya tidak sama dengan beban atau cost and
expenses, biaya masuk ke neraca sedangkan beban masuk ke laba rugi. Kembali
dari awal bahwa kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang berproduksi atau
memproduksi dan hal itu bukan hal yang susah dan yang menjadi masalah adalah
jenis apa yang diproduksi yang diinginkan oleh konsumen, selain itu berapa biaya
yang dikeluarkan untuk memproduksi sebuah produk dan sanggup tidaknya
bersaing dengan produk lain yang sejenis. Jika tidak sanggup dari segi biaya

ditambah lagi mutu produk yang harus dipasarkan.

1. Pengertian Biaya
Definisi biaya menurut Mulyadi (2006:7) “Biaya adalah pengorbanan
sumber ekonomis yang dilakukan dalam satuan uang yang telah terjadi atau

Kemungkinan akan mencapai untuk tujuan tersebut”. Dari definisi di atas tadi

Ul\?ﬁ%ﬁ SﬂaA%rﬁgbmu‘&ﬁgﬁok biaya tersebut yaitu :
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1) Biaya merupakan sumber daya ekonomis
2) Di ukur dalam satuan uang

3) Yang telah terjadi atau akan terjadi

4) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tersebut

Jika kita lihat biaya banyak sekali pembagian jenisnya, jadi salah satu
jenisnya adalah biaya variabel demikian juga biaya operasi perusahaan juga
terbagi biaya umum dan minimal transaksi jika ada biaya penjualan, biaya bunga,
biaya lain-lain, dan biaya luar biasa. Dan semua biaya tersebut ada sangkut
pautnya dengan hasil produk tersebut atau singkatnya total semua biaya yang
dikeluarkan hanya lebih kecil dari total penjualan, dan inilah tujuan perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal.

Menurut Hansen & Mowen (2007:9), “Biaya didefinisikan sebagai nilai
tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Dalam akuntansi
keuangan, pengeluaran atau pengorbanan pada saat akuisisi diwakili oleh
penyusutan saat ini atau di masa yang akan datang dalam bentuk kas atau aktiva
lain”.

Sedangkan Armanto (2006:11), biaya adalah “Pengorbanan sumber daya
ekonomis tertentu untuk memperoleh sumber daya ekonomi lainnya.”

Bustami dan Nurlela (2009 : 7) biaya yaitu “pengorbanan sumber
ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan
akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”. Biaya ini belum habis masa

pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan dalam neraca.
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Dari pendapat-pendapat di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
biaya adalah pengorbanan ekonomis atau pengeluaran - pengeluaran dari sumber

ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang, untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Penggolongan Biaya

Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya adalah suatu proses
pengelompokan biaya secara sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada
kedalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan
informasi yang lebih ringkas dan penting.

Akuntansi biaya dalam hal pengelompokan biaya dikenal konsep “
Different cost for different purpose”, oleh karena hal ini maka biaya
dikelempokkan berdasarkan tujuannya masing-masing. Garrison et, all (2006 : 64)
mengelompokkan biaya berdasarkan tujuannya seperti yang dirincikan.

1) Menyiapkan laporan keuangan eksternal. Untuk tujuan ini biaya dibagi lagi
menjadi dua yaitu, biaya produk dan biaya periodik. Biaya produk mencakup
semua biaya yang terkait dengan pemerolehan atau pembuatan suatu produk.
Biaya-biaya ini terdiri atas bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan
overhead pabrik.

2) Memprediksi perilaku biaya untuk merespon perubahan aktivitas. Dengan
tujuan ini maka biaya dibagi lagi menjadi biaya tetap, biaya variabel dan biaya
semi variabel.

3) Menentukan biaya ke objek biaya seperti departemen atau produk. Didalam

perusahaan objek biaya dapat dihubungkan dengan produk yang dihasilkan,
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4)

departemen, ataupun individu. Penggolongan biaya atas tujuan ini dibagi
menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung.

Pembuatan Keputuasan. Biaya adalah bahan yang sangat penting dalam
pembuatan keputusan. Untuk tujuan ini maka diperlukan pemahaman yang
kuat mengenai konsep biaya differensial ( differential cost ), biaya kesempatan
(opportunity cost), dan biaya tertanam ( sunk cost). Biaya kualitas atau mutu
adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjaga kualitas barang yang di
produksi. Biaya kualitas dibagi empat yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian
dan biaya kegagalan internal dan eksternal.

a. Biaya pencegahan yaitu biaya yang berkaitan dengan aktivitas untuk

mengurangi jumlah produk atau jasa yang cacat.

Biaya penilaian disebut juga biaya inspeksi untuk mengidentifikasi produk
cacat sebelum produk tersebut dikirimkan pada konsumen.

Biaya kegagalan internal diakibatkan oleh identifikasi cacat selama proses
penilaian. Biaya ini meliputi sisa bahan, barang yang di tolak, pengerjaan
ulang produk cacat, dan waktu yang terbuang karena masalah kualitas.
Biaya kegagalan eksternal, biaya ini terjadi apabila produk cacat sampai
ketangan konsumen. Biaya ini meliputi garansi perbaikan dan
penggantian, penarikan produk di pasar, dll.

Menurut Mursyidi (2008 : 48), “pembuatan produk diperusahaan

manufaktur, terdapat dua kelompok biaya, yaitu : biaya produksi dan biaya non-

produksi.

”

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam

oengolahan bahan baku menjadi produk jadi, sedangkan biaya non-produksi

UNIVERSAT An ayEbavas Rapg dikeluarkan untuk kegiatan non-produksi, seperti
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saja ke dalam harga pokok produk.” Harga pokok produk menurut metode

variable costing terdiri dari

Biaya bahan baku Rpxx
Biaya tenaga kerja variabel XX
Biaya overhead pabrik variabel XX
Harga pokok produk Rpxx

Berdasarkan bagan diatas dapat dilihat bahwa metode Variable Costing
hanya memasukan biaya yang bersifat tidak tetap (Variable)

Dalam metode variable costing biaya overhead pabrik tetap diperlakukan
sebagai period cost, yaitu biaya yang dibebankan di dalam periode terjadinya.
Pengertian period cost di dalam metode full costing dengan variable costing
adalah berbeda. Full costing mengadakan pemisahan antara biaya produksi
dengan period cost. Biaya produksi adalah biaya yang dapat diidentifikasi dengan
produk yang dihasilkan, sedangkan period cost adalah biaya-biaya yang tidak ada
hubungannya dengan produksi dan dibebankan sebagai biaya dalam periode
terjadinya. Biaya yang termasuk dalam period cost menurut full costing adalah
biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum (baik yang berperilaku tetap
maupun variabel).

Sebagai contoh suatu perusahaan memproduksi sebanyak 270.000 unit
dengan memakai 90% dari kapasitas normal. Overhead pabrik tetap adalah
=p.22.500.000 yang berarti Rp.75 (Rp.22.500.000 : 300.000 unit) untuk setiap
wnut produk bila beroperasi pada tingkat kapasitas normal 100%. Tariff overhead
sebrik variable adalah Rp.50 per unit. Biaya bahan baku Rp.200 per unit produk
Zzn biaya pekerja langsung Rp.150 per unit. Setiap unit yang dijual seharga

#0.750. beban pemasaran serta beban umum diabaikan untuk menyederhakan
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ilustrasi. Berdasarkan data tersebut akuntan bisa menyusun laporan laba rugi
sebagai berikut :

Penjualan (270.000 unit @ Rp.750)

Rp.202.500.000

Harga Pokok produksi :

Biaya bahan baku (270.000 unit @ Rp.200) Rp. 54.000.000
BTKL (270.000 unit @ Rp.150) Rp. 40.500.000
BOP variable (270.000 unit @ Rp.50) Rp. 13.500.000
BOP tetap (270.000 unit @ Rp.75) Rp. 20.250.000

(Rp. 128.250.000)

[aba operasi
Overhead pabrik tetap yang tidak diserap
[(300.000 unit — 270.000 unit) @ Rp.75] (Rp. 2.250.000)
Laba operasi yang telah disesuaikan Rp. 72.000.000

Departemen penjualan melaporkan bahwa seorang pelanggan bersedia
membayar R.425 per unit tambahan 50.000 unit. Jika dilihat sepintas, harga yang
diminta oleh pemesanan tersebut berada di bawah harga jual normal, bahkan
oerada di bawah total biaya produk per satuan, sehingga seolah-olah dengan
senerimaan pesanan tersebut perusahaan akan menderita kerugian. Dalam
sengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan tersebut, maka
Zperiukan analisis biaya produksi dengan membandingkan penggunaan metode

2. costing dan variable costing.
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karena itu, elemen biaya produksi dalam full costing method meliputi biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik tetap dan biaya
overhead pabrik variable.

Pada full costing method, biaya overhead pabrik yang bersifat tetap dan
variabel dibebankan kepada produk yang diproduksi atas dasar tarif yang
ditentukan di muka pada kapasitas normal atau atas dasar biaya overhead pabrik
yang sesungguhnya. Oleh karena itu, biaya overhead pabrik tetap akan melekat
pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan persediaan produk jadi
yang belum laku dijual dan baru dianggap sebagai biaya apabila produk jadi
tersebut telah dijual.

Karena biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar tarif
vang ditentukan di muka pada kapasitas normal, maka jika dalam suatu periode
biaya overhead pabrik sesungguhnya berbeda dengan yang dibebankan tersebut,
akan terjadi pembebanan overhead pabrik berlebih (overapplied factory overhead)
atau pembebanan biaya overhead pabrik kurang (underapplied factory overhead).
Jika semua produk yang telah diolah dalam periode tersebut belum laku dijual,
maka biaya overhead pabrik lebih atau kurang tersebut digunakan untuk
mengurangi atau menambah harga pokok produk yang masih dalam persediaan
tersebut (baik yang berupa persediaan produk dalam proses maupun produk jadi).
Namun jika dalam suatu periode akuntansi tidak terjadi pembebanan overhead
nzbrik lebih atau kurang, maka biaya overhead pabrik tetap tidak mempunyai
sengaruh terhadap perhitungan laba—rugi sebelum produknya laku dijual.

Kelemahan dari konsep full costing method adalah seringkali tidak relevan

= UNIVERAT AultigbddN ARlafrol di dalam jangka pendek. Misalnya untuk
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dari hasil produksinya, merupakan biaya langsung terhadap produk mori tersebut,
tetapi bukan merupakan biaya variabel, karena tidak mempunyai sifat bervariasi
secara proporsional dengan perubahan volume produksi.

Dalam variable costing method, biaya overhead pabrik tetap diperlakukan
sebagai period costs dan bukan sebagai unsur harga pokok produk, sehingga biaya
overhead pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Dengan
demikian biaya overhead pabrik tetap di dalam variable costing method tidak
melekat pada persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap
sebagai biaya dalam periode terjadinya.

Konsep variable costing method, produk hanya dibebani dengan biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.
Sedangkan biaya overhead pabrik tetap seperti biaya penyusutan mesin serta
biaya asuransi gedung yang lebih bersifat tetap sebagai fungsi dari waktu dan
besarnya tidak tergantung pada volume produksi tidak diperhitungkan dalam
penentuan harga pokok produk dan penilaian persediaan.

Mulyadi (1990 : 377) menyatakan “metode full costing maupun variable
costing merupakan metode penentuan biaya produksi.” Horngren dan Foster
(1995:667) menyatakan, “ kalkulasi biaya variabel (variable costing) adalah metode
kalkulasi harga pokok persediaan dalam mana seluruh biaya langsung pabrikasi dan
biaya overhead variabel pabrikasi dimasukkan sebagai inventoriable cost; biaya
overhead tetap pabrikasi dikeluarkan dari inventoriable cost dan menjadi biaya saat
dikeluarkan”.

Metode pembiayaan variable atau variable costing atau dikenal juga dengan

nzma direct costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang hanya
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membebankan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok produksi
sedangkan biaya tetap dianggap sebagai biaya periodic hanya membebankan biaya-
biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok produksi sedangkan biaya tetap
dianggap sebagai biaya periodic tersebut, konsep ini diragukan terutama dalam
penilaian asset dan penentuan laba periodik.

C. Perencanaan Biaya

Menurut Krisna (2006 : 43) “Perencanaan pada dasarnya adalah memilih
alternatif-alternatif yang mungkin dilaksanakan dengan mempertimbangkan
tujuan perusahaan serta kendala-kendala yang dihadapi untuk tujuan tersebut
manajemen harus mengetahui data yang relevan terutama yang menyangkut
penghasilan dan biaya di masa yang akan datang”.

Harga pokok mencerminkan biaya yang scharusnya terjadi yang
ditentukan untuk setiap elemen biaya dan pada setiap departemen dimana produk
diolah. Harga pokok tersebut akan dapat dipakai sebagai alat perencanaan biaya
dan menilai prestasi pelaksanaan dengan baik. Pada setiap periode akuntansi biaya
sesungguhnya dibandingkan dengan biaya standar, sehingga dapat dilakukan
perencanaan biaya dan penilaian prestasi dengan jalan menentukan efisiensi setiap
elemen biaya pada setiap departemen dimana produk diolah. Penentuan besarnya
selisih biaya yang timbul akan menunjukkan elemen biaya apa, pada depertemen
mana dan tanggungjawab siapa selisih biaya tersebut. Dalam hal ini perencanaan
biaya merupakan kegiatan untuk melakukan investigasi terhadap selisih biaya
yang timbul.

Dalam penyusunan rencana laba taktis, semua biaya pada setiap pusat

jawaban harus direncanakan secara cermat. Sesuai dengan partisipasi,
INVERRITRE MEDAN AREA g4l parisip
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Perencanaan biaya overhead pabrik merupakan bagian dari keseluruhan
biaya produksi yang tidak ditelurusi pada produk atau kegiatan tertentu. Biaya
overhead pabrik terdiri dari bahan pembantu, tenaga kerja tak langsung dan biaya-
biaya produksi lainnya.

Berkaitan dengan penyusunan anggaran dan perhitungan harga pokok produksi,
ternyata biaya overhead pabrik menimbulkan masalah ganda sebagai berikut :

a. Pengendalian biaya overhead pabrik

b. Pembebanan biaya overhead pabrik pada setiap produk
Perencanaan biaya distribusi bukan merupakan bagian dari harga pokok

produksi. Oleh karena itu, biaya distribusi tidak dibebankan pada harga pokok
produk. Biaya distribusi terdiri dari semua biaya yang berhubungan dengan
penjualan, distribusi dan pengiriman produk kepada konsumen. Pada beberapa
perusahaan, jumlah biaya distribusi cukup besar jika dihitung dari keseluruhan
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Perencanaan biaya distribusi yang
dilakukan secara cermat akan berpengaruh besar pada potensi laba perusahaan.

Dua aspek utama dalam perencanaan biaya distribusi adalah sebagai
berikut :

a. Perencanaan dan koordinasi. Dalam penyusunan rencana laba taktis,
fungsi perencanaan dan koordinasi sangat penting untuk mencapai
keseimbangan ekonomi antara usaha-usaha penjualan (expense) dengan
hasil-hasil penjualan (revenue).

b. Pengendalian biaya-biaya distribusi. Selain perencanaan, pengendalian

biaya distribusi juga perlu mendapat perhatian. Pengendalian dianggap

UNlmigﬁxgrmljmmAtﬁbusi seringkali merupakan jumlah yang sangat
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besar dari seluruh biaya. Dan manajemen serta personalia cenderung
meremehkan biaya —biaya ini.

Perencanaan biaya administrasi meliputi biaya-biaya operasional yang beban
merupakan biaya produksi dan distribusi. Pada umumnya, biaya administrasi
dikeluarkan dalam rangka pengawasan dann pemberian jasa kepada semua fungsi
utama perusahaan dan bukan dalam rangka pelaksanaan salah satu fungsi tertentu.
Oleh karena itu, sebagian besar biaya administrasi merupakan biaya tetap dan
bukan variabel, sehingga dikatakan bahwa biaya administrasi tidak dapat

dikendalikan.

D. Pelaporan Biaya
Pada akhirnya, informasi biaya yang dihasilkan dari keseluruhan system dan
prosedur akuntansinya, akan dipakai sebagai dasar pelaporan baik kepada pihak
ekstern maupun pihak intern. Laporan kepada pihak ekstern, biasanya dilakukan
dalam jumlah total dengan frekuensi yang relative jarang, misalnya bulanan,
triwulan, semesteran atau bahkan tahunan. Sedang pihak intern dalam banyak hal,
memerlukan informasi biaya secara rinci dan dalam frekuensi yang lebih sering
seperti misalnya tengah bulanan, mingguan atau bahkan harian. Menurut Garisson
2007 : 33), “Pelaporan atau penyajian informasi biaya kepada intern, meliputi
uga tingkatan sebagai berikut :
1. Informasi dalam bentuk transaksi atau hasil kegiatan
2. Informasi biaya diasosiasikan dengan segmen-segmen organisasi

Informasi biaya dinyatakan dalam bentuk alat-alat atau teknik pelaporan”
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Transaksi atau kegiatan dan hasilnya dapat dilaporan secara individual,
kelompok atau total. Transaksi atau hasil kegiatan dapat dinyatakan secara
kuantitatif atau dalam bentuk satuan mata uang atau keduanya. Lebih dari itu,
transaksi atau kegiatan (seperti misalnya : produksi, penjualan) biasanya harus
dilaporkan lebih sering daripada hasil kegiatan tersebut (misalnya : harga pokok
per unit produk, laba kotor penjualan) maupun analisis terhadap hasil kegiatan
(seperti : analisis selisih biaya overhead pabrik). Pada umumnya, fokus perhatian
manajer operasional diarahkan pada setiap eksekutif di fokuskan pada keseluruhan
transaksi.

Transaksi atau kegiatan dan hasilnya dapat diasosiasikan kepada unit-unit
atau segmen-segmen organisasi perusahaan. Misalnya realisasi dan selisih biaya
tenaga kerja langsung dapat diidentifikasi menurut departemen produksi atau jenis
produknya.

Penggunaan alat dan teknik-teknik pelaporan biaya sangat membantu
pemakai laporan untuk menginterprestasikan makna informasi yang disajikan.
Konsep system dan metode penentuan biaya mempengaruhi alat dan teknik-teknik
pelaporan yang dapat dipakai. Misalnya jika sistem biaya standar dipakai dalam
pengumpulan dan penentuan harga pokok produknya, biaya yang sesungguhnya
terjadi dapat dilaporkan dalam bentuk perbandingannya dengan biaya standar.
Tetapi apabila sistem biaya historis dipakai maka sebagai pembanding akan

dipakai biaya periode sebelumnya.
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E. Analisis Variance
1. Pengertian Penyimpangan (Variance) biaya produksi

Penyimpangan (variance) adalah perbedaan atau selisih antara anggaran
dengan biaya yang sesungguhnya terjadi. Perbedaan atau selisih ini bisa terjadi
pada setiap perusahaan karena anggaran yang bersifat taksiran atas kegiatan yang
akan datang sehingga sangat tergantung keadaan saat pembuatan taksiran
anggaran tersebut.

Penyimpangan (variance) biaya perlu dianalisis untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab terjadinya penyimpangan (variance) dan juga untuk mengetahui
apakah penyimpangan (variance) tersebut wajar atau tidak serta siapa yang
bertanggungjawab atas penyimpangan (variance) tersebut.

Penyimpangan (variance) disebabkan oleh :
a. Penyimpangan biaya bahan baku (Material Cost Variance) terdiri dari

1) Penyimpangan harga bahan (Material Price Variance) merupakan

penyimpangan yang disebabkan karena harga yang dibayar untuk
bahan baku berbeda (lebih besar/lebih kecil) dari harga standar yang
ditentukan. Bila harga yang dibayar lebih besar dari harga standar yang
ditentukan maka merupakan penyimpangan yang tidak
menguntungkan (unfavorable cost variance). Sebaiknya bila harga
yang dibayar lebih kecil dari harga standar yang ditentukan maka
merupakan penyimpangan yang menguntungkan (favorable cost
variance).

2) Penyimpangan jumlah pemakaian bahan (Material Quantitty Variance)

UNIVER 8% sHisgbpt NiWgs: penyimpangan  (variance) efisiensi merupakan
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Keterangan :
o STU = Selisih tarif upah
o SEU = Selisih efisiensi upah
o TUSt = Tarif upah standar
o TUS = Tarif upah sesungguhnya
o JKSt =Jam kerja standar
o JKS = Jam kerja sesungguhnya
2. Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendalian

Anggaran adalah salah satu alat yang sering digunakan sebagai alat
pengendalian, karena jika anggaran disusun dengan baik maka akan mempermudah
penilaian tingkat efisiensi setiap pekerjaan. Pengendalian berdasarkan anggaran yang
dilakukan dengan memperbandingkan anggaran dengan realisasinya, dari
perbandingan tersebut dapat diketahui sebab-sebab penyimpangan antara anggaran
dengan realisasi. dari hasil analisis tersebut maka akan tampak kelemahan dan
kekuatan yang dimiliki perusahaan dan menjadi masukan bagi pihak manajemen
untuk mengambil tindakan selanjutnya yang sekaligus menjadi bahan masukan untuk
menyusun anggaran periode berikutnya.

Dengan terlaksananya pengendalian biaya produksi, maka kegiatan-
kegiatan produksi akan terkoordinasi baik dari kuantitas maupun kualitas produk
serta waktu pengerjaannya yang ditetapkan untuk dicapai. Pengendalian biaya
produksi secara garis besar dapat digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Pengendalian biaya bahan baku,
Pengendalian bahan baku Pengendalian mencakup penyediaan bahan baku

dan kualitas yang di perlukan pada waktu dan tempat yang diperlukan dalam
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Ad.3 Pengendalian biaya overhead pabrik Biaya overhead Pabrik mencakup
berbagai jenis biaya, seperti biaya bahan penolong, biaya upah tidak langsung,
biaya penyusutan, biaya reparasi dan sebagainya. Biasanya pengendalian biaya
overhead pabrik dilakukan dengan cara:
1) Menetapkan unsur-unsur biaya pabrikasi tidak langsung,
2) Menetapkan besarnya biaya pabrikasi tidak langsung untuk tiap produk atau
seluruh produk.

Biaya overhead pabrik mencakup berbagai jenis biaya yang tidak terkait
dengan volume produksi, sehingga sedikit menyulitkan pengendaliannya.
Meskipun demikian pendekatan dasar bagi pengendalian biaya overhead pabrik
sama seperti yang diterapkan terhadap biaya langsung yaitu penetapan standar
dan tindakan perbaikan-perbaikan. Sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya bahwa kegunaan anggaran anggaran tersebut dapat dilihat kaitan
antara rencana dan pengendalian. Rencana dalam hal ini adalah anggaran yang
telah ditetapkan dalam anggran tersebut dan sekaligus mengendalikan dalam
mencapai apa yang telah ditetapkan tersebut. Pengendalian harus dilakukan
secara terus menerus, bukan hanya penilaian terhadap hasil kerja, tetapi juga
harus dilakukan terhadap kegiatan yang sedang berjalan.

Seluruh biaya dapat dikendalikan oleh seseorang dalam suatu organisasi
perusahaan, tetapi bukan berarti bahwa seluruh biaya dapat dikendalikan pada
suatu tingkat manajemen tertentu. Ada biaya yang pada suatu tingkat manajemen
tertentu dapat dikendalikan dan disebut sebagai controllable costs dan ada biaya

yang pada tingkat manajemen tertentu tidak dapat dikendalikan atau biasa

disqbntpehegai yoanyeNable:gosts. Pemisahan antara controllable costs dan
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B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Menurut Sugiyono (2007 : 13) dalam penelitian ini data yang digunakan
adalah data sekunder. “Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pihak
kedua atau tangan kedua secara tidak langsung dari sumbernya seperti data
kepustakaan, dokumen-dokumen perusahan, laporan-laporan perusahan dan
internet untuk mendukung dan melengkapi data dalam penelitian ini.”
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan data yang diperoleh
langsung dari penelitian di PTPN II (Persero) Kebun Sampali. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari laporan konsolidasi dan biaya

produksi periode tahun 2011.

C. Defenisi Operasional

Defenisi operasional merupakan penjabaran lebih lanjut tentang
konsep yang telah di kelompokkan dalam kerangka konsep. Defenisi
operasional adalah suatu petunjuk pelaksanaan mengenai cara — cara
mengukur variabel — variabel. Defenisi operasional juga merupakan suatu
informasi alamiah yang sangat membantu peneliti lain yang akan
menggunakan variabel yang sama.
Defenisi operasional dari penelitian ini adalah:
1. Harga pokok produk kelapa sawit dan tebu meliputi seluruh biaya yang terdiri

dari bahan baku langsung, upah, dan overhead pabrik.
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2. Variance merupakan selisih antar biaya aktual produk kelapa sawit dan tebu

dengan standar yang ditetapkan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitin ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data, yaitu :

1. Wawancara disiapkan dengan beberapa pertanyaan, tujuan untuk
memudahkan mendapatkan data yang diperlukan.

2. Dokumentasi pada penyusunan skripsi ini adalah teknik pengumpulan data
yang paling utama yakni dilakukan dengan mempelajari dan mereview data
pada dokumen milik perusahaan yang berhubungan dengan perhitungan harga

pokok produksi.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian dimana dalam menganalisis data
penelitian akan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan akuntansi.
Deskriptif dengan pendekatan akuntansi yaitu menyajikan suatu dasar dalam
memprediksi dan menjelaskan perilaku serta kejadian-kejadian akuntansi.

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah :

1. Metode Variable Costing & Full Costing
Variable costing : biaya yang dalam jangka pendek tidak berubah dalam
hubungannya dengan volume kegiatan yang meliputi : biaya overhead

pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap
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Full costing : mengadakan pemisahan antara biaya produksi dengan period
cost. Biaya yang termasuk dalam full costing : biaya pemasaran dan biaya
administrasi dan umum (baik yang berperilaku tetap maupun variabel).

2. Analisis variance :

Pada bagian ini data yang menyangkut anggaran dan realisasi
dibandingkan untuk mencari selisih atau perbedaan, kemudian setiap
perbedaan/selisih yang terjadi akan diidentifikasi, dicari sebabnya yang
kemudian akan digunakan untuk menentukan tindak lanjut pada waktu
yang akan datang. Selisih yang terjadi akan mencakup dua kemungkinan
yaitu yang pertama selisih yang menguntungkan dan yang kedua adalah
selisih yang tidak menguntungkan.

Adapun analisis variance perbedaan antara anggaran dan realisasi
biaya produksi dapat diidentifikasi menjadi :

a. Selisih Kuantitas
Yaitu selisih yang disebabkan karena perbedaan unit produksi yang
dianggarkan dengan unit produksi yang direalisasikan, dinilai dengan tarif
biaya overhead pabrik variabel dalam anggaran.
SK =(KR -KA) TA
Keterangan :
SK = Selisih kuantitas
KR = Kuantitas realisasi/unit produksi yang direalisasi
KA = Kuantitas anggaran/unit produksi

TA = Tarif anggaran/tarif biaya overhead pabrik variabel yang
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan :
Struktur biaya produksi yang diterapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara II
(Persero) Kebun Sampali Medan sudah memadai hal ini dibuktikan
dengan diterapkannya sistem biaya konvensional secara baik dan benar
dengan menggunakan metode full costing dan variable costing.

Secara umum biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara II (Persero)
Kebun Sampali Medan sudah efektif. Hal ini dibuktikan dengan tingkat
signifikansi pada analisis penyimpangan (variance) mengenai efektivitas
dan tercapainya target produksi, kualitas hasil jadi kelapa sawit dan tebu
yang sudah memenuhi kriteria serta waktu proses produksi secara umum
telah tepat waktu.

PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Kebun Sampali Medan telah tepat
merencanakan biaya produksi untuk setiap jenis produk (minyak sawit, inti
sawit dan tebu) yang dihasilkan padahal kuantitas dan harga jualnya
berlainan.

Penyajian laporan biaya produksi dengan membandingkan angka realisasi
dengan angka anggaran memberikan informasi yang memadai bagi
manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan.

Analisis perbedaan/penyimpangan (varience) dilakukan terhadap selisih

anggaran dan realisasi yang nilai uangnya besar (signifikan) dan
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B. Saran

Dari pembahasan yang telah disampaikan, maka penulis dapat

memberikan beberapa saran yakni :

1.

Perbedaan antara anggaran dan realisasi harus diawasi secara ketat dan
penyimpangan dianalisis (variance) guna memahami mengapa realisasi
berbeda dengan anggaran. Analisis ini harus diikuti koreksi jika merugikan
perusahaan.

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk
jadi. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian agar penggunaan bahan baku
efektif. Pengendalian bahan baku mencakup pengendalian terhadap
pemakaian dan pembelian bahan baku. Untuk pengendalian pemakaian bahan
baku, sebaiknya perusahaan menetapkan kuantitas yang diperlukan dalam

proses produksi yang akan dilaksanakan.

. Biaya tenaga kerja merupakan sumbangan tenaga manusia kepada produksi

dan merupakan biaya yang harus dikendalikan. Pengendalian dilakukan
dengan membandingkan antara standar yang telah ditetapkan dengan
realisasinya. Terjadinya selisih antara standar yang telah ditetapkan dengan

realisasi harus segera dianalisis dan dibuat laporan agar dapat diambil

tindakan lebih lanjut.

4. Sebaiknya pengendalian biaya overhead pabrik dilakukan dengan
membandingkan biaya overhead pabrik standar dengan realisasi biaya
overhead pabrik. Selisih yang terjadi dari perbandingan antara standar dengan
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